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SUMMARY 

AI MIFTAHUL JANNAH.  Comparative Study of Socio-Economic and Socio-

Cultural Achievments of Rubber Farmers Focused on Different Ethnic Groups of 

The Javanese and Rawas Tribe In Sungai Jernih and Sungai Kijang Village North 

Musi Rawas Regency (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI and 

MARYADI). 

 

Indonesian society consists of various tribes, religion and languages.  Each ethnic 

group has special customs and culture that become its identitiy. This research was 

conduted to find out how to see social and cultural relations.  The purpose of this 

research are to : (1) to analyze socio-economic achievement in terms of 

differences in the total income of rubber farmers focused on different ethnic 

groups of the javanese rubber farmers in Sungai Jernih Village and rawas rubber 

farmers in Sungai Kijang Village North Musi Rawas Regency, (2) looking at the 

level of prosperity of rubber farmers focused on different ethnic groups of the 

javanese rubber farmers in Sungai Jernih Village and rawas rubber farmers in 

Sungai Kijang Village North Musi Rawas Regency by analyzing wheter the total 

income of rubber farmers focused on different ethnic groups of the javanese 

rubber farmers and rawas rubber farmers are able to meet the standard of living 

needs (KHL) standards, (3) to describe socio-cultural achievement of rubber 

farmers focused on different ethnic groups of the javanese rubber farmers in 

Sungai Jernih Village and rawas rubber farmers in Sungai Kijang Village North 

Musi Rawas Regency.  This research was conducted in Sungai Jernih Village and 

Sungai Kijang Village, North Musi Rawas Regency.  Responden consisted of 10 

rubber farmers from the Javanese tribe in Sungai Jernih Village and 10 rubber 

farmers from the rawas tribe in Sungai Kijang Village who were taken 

intentionally (purposive random sampling).  The data is presented in tabulation, 

mathematically and statistically processed and explained descriptively.  The result 

of the study show that : (1) The average total income of the rawas rubber farming 

household in Sungai Jernih Village is greter than the average total income of the 

Javanese rubber farmers household, amounting to Rp1.604.988 per mounth while 

Javanese rubber farmers amounted to Rp1.447.436, (2) The average total income 

from the javanesee rubber farmers and rawas rubber farmers did not meet the 

KHL standard, (3) The KHL of Javanese and rawas famers household was not 

significantly different (real), (4) Rawas tribe have a better work culture compared 

to the Javanese.  The Rawas tribe is superior in plant maintenance, namely in the 

provision of fertilizers and pesticides 
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RINGKASAN 

AI MIFTAHUL JANNAH.  Komparasi Prestasi Sosial Ekonomi dan Sosial 

Budaya Lintas Etnis Petani Karet Suku Jawa dan Suku Rawas di Desa Sungai 

Jenih dan Desa Sungai Kijang Kabupaten Musi Rawas Utara (Dibimbing oleh 

FACHRURROZIE SJARKOWI dan MARYADI). 

 

Masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai etnis, agama dan bahasa.   Masing-

masing etnis memiliki adat istiadat dan kebudayaan khusus tersendiri yang 

menjadi identitasnya.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

perbedaan etnis dilihat dari sosial ekonomi dan sosial budayanya.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah : (1) menganalisis prestasi sosial ekonomi dilihat dari 

perbedaan pendapatan total rumah tangga lintas etnis petani karet Suku Jawa di 

Desa Sungai Jernih dan Suku Rawas di Desa Sungai Kijang Kabupaten Musi 

Rawas Utara, (2) melihat tingkat kesejahteraan lintas etnis petani karet Suku Jawa 

di Desa Sungai Jernih dan petani karet Suku Rawas di Desa Sungai Kijang 

Kabupaten Musi Rawas Utara dengan cara menganalisis apakah pendapatan total 

rumah tangga lintas etnis petani karet Suku Jawa dan petani karet Suku Rawas 

mampu memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL), (3) mendeskripsikan 

prestasi sosial budaya lintas etnis petani karet Suku Jawa di Desa Sungai Jernih 

dan petani karet Suku Rawas di Desa Sungai Kijang Kabupaten Musi Rawas 

Utara.  Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Kijang dan Desa Sungai Jernih 

Kabupaten Musi Rawas Utara.  Responden terdiri dari 10 petani karet dari Suku 

Jawa di Desa Sungai Jernih dan 10 petani karet dari Desa Sungai Kijang yang 

diambil secara sengaja (purposive random sampling).  Data disajikan secara 

tabulasi, diolah secara matematik dan statistik serta dijelaskan secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) rata-rata pendapatan total rumah tangga 

petani karet Suku Rawas di Desa Sungai Jernih lebih besar dibandingkan rata-rata 

pendapatan total rumah tangga petani karet Suku Jawa yaitu sebesar Rp1.604.988  

per bulan sedangkan petani karet Suku Jawa sebesar Rp1.447.436, (2) rata-rata 

pendapatan total rumah tangga petani karet Suku Jawa dan Suku Rawas belum 

memenuhi standar KHL, (3) KHL rumah tangga petani Suku Jawa dan Suku 

Rawas secara signifikansi tidak  berbeda signifikan (nyata), (4) Suku Rawas 

memiiki budaya kerja yang lebih baik dibandingkan dengan Suku Jawa.  Suku 

Rawas lebih unggul dalam pemeliharaan tanaman yaitu dalam pemberian pupuk 

dan pestisida. 

 

Kata kunci : Suku jawa, suku rawas, sosial ekonomi, sosial budaya 
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Abstract 

 
Indonesian society consists of various tribes, religion and languages. Each ethnic group 

has special customs and culture that become its identitiy. This research was conduted to 

find out how to see social and cultural relations. The purpose of this research are to: (1) 

to analyze socio-economic achievement in terms of differences in the total income of 

rubber farmers focused on different ethnic groups of the javanese rubber farmers in 

Sungai Jernih Village and rawas rubber farmers in Sungai Kijang Village North Musi 

Rawas Regency, (2) looking at the level of prosperity of rubber farmers focused on 

different ethnic groups of the javanese rubber farmers in Sungai Jernih Village and 

rawas rubber farmers in Sungai Kijang Village North Musi Rawas Regency by analyzing 

wheter the total income of rubber farmers focused on different ethnic groups of the 

javanese rubber farmers and rawas rubber farmers are able to meet the standard of 

living needs (KHL) standards, (3) to describe socio-cultural achievement of rubber 

farmers focused on different ethnic groups of the javanese rubber farmers in Sungai 

Jernih Village and rawas rubber farmers in Sungai Kijang Village North Musi Rawas 

Regency. The result of the study show that: (1) the average total income of the rawas 

(local residents) rubber farming household in Sungai Jernih Village is greter than the 

average total income of the Javanese rubber farmers household, amounting to 

Rp1.604.988,31 per mounth while Javanese rubber farmers amounted to Rp1.447.436,50 

(2) the average total income from the javanesee rubber farmers and rawas rubber 

farmers did not meet the KHL standard, (3) the KHL of Javanese and rawas famers 

household was not significantly different (real), (4) rawas tribe have a better work 

culture compared to the Javanese. The Rawas tribe is superior in plant maintenance, 

namely in the provision of fertilizers and pesticides.    
 

Keyword: Javanese Tribe, Rawas Tribe, Socio-Economic, Socio-Cultural 

  



 

 
 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penduduk merupakan warga negara Indonesia dan orang asing yang 

bertempat tinggal di Indonesia (UUD Negara Republik Indonesia 1945 Pasal 26 

ayat (2).  Masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai etnis, agama dan bahasa. 

Masing-masing etnis memiliki adat istiadat dan kebudayaan khusus tersendiri 

yang menjadi identitasnya.  Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2011), etnis atau 

suku bangsa di Indonesia sangatlah beragam.  Berdasarkan data yang diperoleh 

dari sensus penduduk tahun 2010 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik, 

maka dapat diketahui bahwa jumlah etnis yang ada di Indonesia secara 

keseluruhan mencapai 1.340 etnis.  Dari jumlah sebanyak ini hampir seluruh etnis 

memiliki jumlah anggota lebih dari 1 juta jiwa, terkecuali Etnis Asing yang hanya 

memiliki jumlah anggota kurang dari 1 juta jiwa yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. 

Komposisi etnis di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (2011), jumlah 

etnis yang terbesar adalah Jawa dengan jumlah 95,21 juta jiwa atau 40,22% dari 

total etnik di Indonesia.  Kedua ditempati oleh suku asal Sunda dengan 36,70 juta 

jiwa atau 15,5%.  Tiga besar lainnya secara berurutan adalah Batak 8,46 juta jiwa 

atau 3,58%, suku asal Sulawesi 7,6 juta jiwa atau 3,22% dan Madura 7,1 juta jiwa 

atau 3,03%.  Sehingga dari data hasil sensus penduduk tersebut didapatkan Suku 

Jawa merupakan suku dengan jumlah total jiwa terbanyak.  Suku Jawa juga sering 

melakukan migrasi sehingga disebut dengan penduduk migran atau penduduk 

pendatang.  

Perpindahan penduduk yang dilakukan oleh penduduk sudah berlangsung 

sejak lama.  Baik perpindahan penduduk dari kota ke desa (transmigrasi) ataupun 

perpindahan penduduk dari desa ke kota (urbanisasi) dimana perpindahan ini 

untuk kelangsungan hidupnya.  Menurut Ratih Meila Sari (2019), penduduk 

migran atau penduduk pendatang ialah individu atau sekolompok orang yang 

datang atau bermigrasi dari suatu daerah menuju daerah lain yang bertujuan untuk 

menetap di daerah tersebut dan meratakan pertumbuhan penduduk di setiap 



 

 
 

 

 

wilayah.  Penduduk pendatang tidak memiliki hubungan keluarga atau bukan 

merupakan keturunan dari daerah yang menjadi tujan baru untuk menetap 

tersebut.  Sedangkan kebalikan dari penduduk migran ialah penduduk asli atau 

pribumi.  Dimana penduduk asli atau pribumi adalah setiap orang yang lahir di 

suatu tempat atau wilayah dan bertempat tinggal serta menetap di wliayah 

tersebut.  Penduduk asli disebut dengan istilah penduduk lokal atau pribumi, 

dimana istilah pibumi atau lokal ditunjukkan kepada setiap orang yang terlahir 

dari orang tua yang juga terlahir di tempat tersebut. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

keragaman karakteristik penduduk pada tiap-tiap wilayahnya termasuk pada 

wilayah Kabupaten Musi Rawas Utara.  Kabupaten Musi Rawas Utara secara 

administratif adalah salah satu kabupaten yang berada di ujung barat wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan.  Kabupaten ini juga adalah salah satu wilayah yang 

dijadikan wilayah tujuan bermigrasi, peningkatan jumlah penduduk terjadi hampir 

diseluruh wilayah Kabupaten Musi Rawas Utara tidak terkecuali di Desa Sungai 

Jernih dan Desa Sungai Kijang. 

Desa Sungai Jernih Kecamatan Rupit pada awalnya merupakan suatu desa 

yang dijadikan tempat perpindahan oleh Suku Anak Dalam yang berasal dari Desa 

Mandi Angin Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Utara pada zaman 

Belanda pada tahun 1602.  Dimana dulunya, Desa Sungai Jernih adalah hutan 

rimba yang masih banyak hewan-hewan yang berukuran besar seperti gajah, 

harimau dan beruang.  Pada tahun 1962 ditemukanlah Suku Anak Dalam di Desa 

Sungai Jernih.  Dari penemuan tesebut pemerintah ingin memajukan mereka 

melalui Dinas Sosial dengan membentuk suatu proyek pembinaan. Maka 

diberikanlah bantuan berupa rumah yang beratapkan seng, berlantai tanah dan 

berdinding papan kepada setiap KK sebagai modal awal.  Sedangkan awal mula  

masuknya penduduk pendatang Suku Jawa (transos) atau migran masuk ke Desa 

Sungai Jernih pada zaman Soeaharto (1980an) yang berasal dari ajakan pendiri 

desa.  Ketersediaan lahan yang masih sangat luas memberikan peluang yang 

cukup bagi penduduk pendatang untuk menetap.  Sehingga pada saat itu Suku 

Jawa diberikan bantuan berupa rumah yang bentuknya sama persis dengan 

bantuan yang diberikan kepada Suku Anak Dalam dikarenakan jumlah penduduk 



 

 
 

 

 

yang sedikit dan lahan yang tersedia masih sangat luas serta belum dimanfaatkan 

dengan baik memungkinkan adanya pertambahan penduduk.  Kemudian pada 

tahun 2000an penduduk lokal atau pribumi dari Suku Rawas mulai masuk 

sehingga pada tahun 2020 atau sekarang baik Suku Jawa, Suku Rawas dan Suku 

Anak Dalam sudah hidup berdampingan.  Setelah dilakukan pembinaan kepada 

Suku Anak Dalam dan Suku Jawa di Desa Sungai Jernih, selanjutnya proyek 

pembinaan dilakukan di Desa Sungai Kijang terhadap Suku Jawa (transos) dan 

Suku Anak Dalamnya, dimana proyek tersebut mulai berjalan pada tahun 1974.  

Sedangkan untuk penduduk lokal atau pribumi dari Suku Rawas mulai masuk 

pada tahun 2000an di Desa Sungai Kijang.  

Pada awalnya penduduk hanya memanfaatkan hasil hutan seperti 

mengambil rotan yang setelahnya di jual diluar desa dan berburu guna memenuhi 

kebutuhannya.  Setelah berjalannya waktu penduduk memanfaatkan budiaya 

cocok tanam seperti menanam padi, namun untuk budidaya tanaman padi tidak 

bertahan lama dikarenakan jenis tanah yang tidak cocok.  Sehingga sekarang 

penduduk lebih banyak yang berkerja di sektor pertanian, dimana sektor pertanian 

adalah sektor yang sangat penting dalam perekonomian, terutama bagi negara 

berkembang seperti Indonesia.  Kebanyakan penduduk di desa Sungai Jernih 

bekerja sebagai sebagai penyadap karet pada perkebunan karet milik pribadi 

ataupun sebagai buruh penyadap karet.  

Tingkat kesejahteraan petani adalah salah satu faktor penting untuk 

pembangunan sektor pertanian. Banyak cara yang digunakan untuk melihat 

tingkat kesejahteraan petani, salah satunya dengan cara membandingkan 

pendapatan total rumah tangga petani dengan standar Kebutuhan Hidup Layak 

(KHL) yang ditetapkan oleh Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi.    

Berdasarkan peraturan presiden nomor 78 tahun 2015, pada pasal 43 berbunyi 

Kebutuhan Hidup Layk (KHL) adalah standar kebutuhan seorang pekerja atau 

buruh lajang untuk dapat hidup secara fisik dalam kebutuhan satu bulan.  Menurut 

Deptnakertans (2005), pemenuhan kebutuhan hidup layak ini sangat berkaitan 

dengan pendapatan petani, dimana pemenuhan kebutuhan hidup layak 

berdasarkan pendapatan petani tersebut dan KHL yang dihitung berdasarkan 

harga-harga kebutuhan pokok yang berlaku di tempat tersebut. 



 

 
 

 

 

Dalam berkerja berusahatani Suku Jawa di Desa Sungai Jernih dan Suku 

Rawas di Desa Sungai Kijang memiliki kebiasaan yang berbeda dimana kebiasaan 

tersebut juga memberikan pengaruh terhadap tingkat sosial ekonomi dari kedua 

suku. 

Sehingga berdasarkan fenomena yang telah diuraikan penulis ingin 

mengetahui perbedaan prestasi sosial ekonomi dan sosial budaya lintas etnis 

petani karet Suku Jawa dan Suku Rawas di Desa Sungai Kijang Kabupaten Musi 

Rawas Utara. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka di dapatkan 

masalah-masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :  

1. Seberapa besar perbedaan prestasi sosial ekonomi lintas etnis petani karet Suku 

Jawa di Desa Sungai Jernih dan petani karet Suku Rawas di Desa Sungai 

Kijang Kabupaten Musi Rawas Utara ? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan lintas etnis petani karet Suku Jawa di Desa 

Sungai Jernih dan petani karet Suku Rawas Desa Sungai Kijang Kabupaten 

Musi Rawas Utara ? 

3. Bagaimana prestasi sosial budaya lintas etnis petani Suku Jawa di Desa Sungai 

Jernih dan Suku Rawas di Desa Sungai Kijang Kabupaten Musi Rawas Utara ? 

 

1.3.Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas maka 

didapatkan tujuan dan manfaat yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis perbedaan prestasi sosial ekonomi dilihat dari perbedaan 

pendapatan total rumah tangga lintas etnis petani karet Suku Jawa di Desa 

Sungai jernih dan petani karet Suku Rawas di Desa Sungai Kijang Kabupaten 

Musi Rawas Utara. 

2. Melihat tingkat kesejahteraan lintas etnis petani karet Suku Jawa di Desa 

Sungai Jernih dan petani karet Suku Rawas Desa Sungai Kijang Kabupaten 

Musi Rawas utara dengan cara menganalisis apakah pendapatan total rumah 



 

 
 

 

 

tangga lintas etnis petani Suku Jawa dan Suku Rawas tersebut mampu 

memenuhi standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL). 

3. Mendeskripsikan prestasi sosial budaya lintas etnis petani karet Suku Jawa di 

Desa Sungai Jernih dan petani karet Suku Rawas di Desa Sungai Kijang 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan informasi 

sekaligus pengetahuan, menjadi pengalaman bagi peneliti dan memberikan 

informasi bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini serta menjadi literatur 

atau referensi bagi pembaca dan penelitian lain. 
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